BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah Yummy Foodcourt yang beralamat

di jalan Asia Blok J No.1.

3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan April

2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Peneliti menggunakan jenis data metode kuantitatif deskriptif. Menurut
Sujana (2019:68), data kuantitatif adalah data berwujud angka yang digunakan
secara terbatas jika dipandang perlu dalam bentuk tabel yang biasanya bersumber

dari data statistik.

3.2.2 Sumber Data
Menurut Sujana (2019:68) ada dua sumber data berdasarkan sumbernya
yang umumnya digunakan dalam penelitian yaitu :
1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung di lokasi penelitian melalui proses
wawancara dengan para informan.

24
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2. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian orang lain atau sumber
informasi ilmiah lainnya yang relevan dengan permasalahan dalam
penelitian ini seperti sumber yang telah didokumentasikan dan

dipublikasikan.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 orang

karyawan.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2016:81), Sampel merupakan suatu bagian dari jumlah
dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik yang akan
digunakan oleh penulis adalah sampling jenuh (sensus). Menurut Sugiyono
(2016:85) Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Oleh karena itu, penulis
menggunakan sampel teknik sampling jenuh karena jumlah dari populasi yang
relatif kecil. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 40

orang.
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34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Nurdin dan Hartati (2019:122), definisi operasional adalah
mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati
yang memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara
cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Mendefinisikan variabel secara
operasional adalah menggambarkan atau mendeskripsikan variabel penelitian
sedemikian rupa, sehingga variabel tersebut bersifat spesifik dan terukur.

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Motivasi Motivasi adalah suatu 1. Semangat Skala Likert
(X1) faktor yang mendorong 2. Inovatif
seseorang untuk 3.Inisiatif _
melakukan suatu aktivitas 4. Berani mengambil
. resiko
tertentu, oleh karena itu
motivasi sering kali
diarahkan pula sebagai
faktor pendorong perilaku
seseorang.
(Sutrisno, 2016:109). (Riana Wulandari, 2020:5)
Kreativitas | Kreativitas adalah proses | 1. Mencari solusi dan Skala Likert
(X2) mental yang melibatkan masalah
pemunculan gagasan atau | 2. Optimis
konsep baru atau hubungan | 3. Berimajinasi
baru antara gagasan dan | 4. Rasaingin tahu
konsep yang sudah ada. 5. Orisinil
(Fajjin, 2016:35) (Husna, 2017:66)
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Keberhasilan | Keberhasilan usaha adalah | 1. Jumlah penjualan | Skala Likert
Usaha suatu kenyataan meningkat
Y) penyesuaian antara | 2. Hasil produksi
rencana dan proses meningkat
pelaksanaanya dan hasil | 3. Profit usaha
yang dicapai 4. Pertumbuhan usaha
5. Perkembangan usaha
(Chamdam & Suyanto,
(Sopan Adrianto (2019:228)| 2010:179)

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka dilakukan
dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner
yang diberikan kepada responden, pengamatan langsung, serta studi kepustakaan.

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti. Untuk menilai tanggapan responden maka penulis menggunakan skala
Likert dalam Herlina (2019:6) dimana skala Likert menggunakan beberapa butir
pertanyaan untuk mengukur perilaku individu dengan merespon 5 titik pilihan

pada setiap butir pertanyaan sebagai berikut :

Tabel 3.2
Skala Likert
No. Pilihan Skala Nilai

1. Setuju Sekali 5
2. Setuju 4
3. Ragu-Ragu 3
4, Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Richard, 2021

Metode kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan
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mengutip pendapat dari berbagai sumber seperti buku, internet, skripsi, jurnal,
laporan atau dokumen perusahaan dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang diteliti. Materi wawancara dan kuesioner meliputi
pertanyaan-pertanyaan yang berkenan dengan keadaan perusahaan yang berkaitan

dengan variabel penelitian.

3.6  Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan
keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena
itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang
digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan
pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian dari sisa populasi

konsumen Trend Acc.

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Priyatno (2018:21), uji validitas item digunakan untuk
mengetahui seberapa cermat item mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian
signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan ripe pada tingkat signifikansi
0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rhiwng > e, item dapat dinyatakan

valid dan sebaliknya Jika nilai ritung < rtanel, item dinyatakan tidak valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Marzuki, dkk (2020:67), umumnya uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk
memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan
untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui
hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai
Cronbach’s Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk

menjelaskan hasil penelitian.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Menurut Purnomo (2017:107), uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinieritas, dan
heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linear dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data
residual  terdistribusi  normal, tidak adanya  multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh

model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya.

3.6.3.1 Uji Normalitas
Menurut Hasanuddin (2020:153), uji normalitas adalah untuk screening
terhadap normalitas data yang bertujuan jika terdapat normalitas, maka residual

akan terdistribusi secara normal dan independen. Untuk pengujian normalitas
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data, dalam penelitian ini uji normalitas akan di deteksi melalui analisis grafik dan
statistik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk melihat
normalitas data dapat dilakukan dengan melihat histogram atau normal
probability plot dengan ketentuan:
1. Histogram
Untuk pengukuran normalitas data jika bentuk grafik histogram mengikuti
kurva normal yang membentuk gunung atau lonceng, data akan
berdistribusi normal.
2. Normal Probability Plot of Regression
Untuk pengukuran normalitas jika bentuk grafik Normal Probability Plot
of Regression mengikuti garis diagonal normal maka data akan dianggap

berdistribusi normal.

Menurut Enterprise (2018:53), salah satu uji normalitas adalah
menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan Kriteria sebagai berikut:
1. Apabila nilai dari Asymp. Sig. > 0,1, maka data berdistribusi normal.

2. Apabila nilai dari Asymp. Sig. < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas
Menurut Ghodang (2020:47), uji multikolinieritas digunakan untuk
melihat hubungan antarvariabel independennya sehingga pada uji regresi linier

sederhana tidak menggunakan uji multikolinieritas karena uji regresi sederhana
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hanya memiliki satu variabel independen. Dasar pengambilan keputusan pada uji

mulitkolinieritas yaitu:

1. Tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1
dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10.

2. Terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan

nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih besar atau sama dengan 10.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk uji heteroskedastisitas yaitu metode Scatterplot untuk melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Pada metode Scatterplot, kriteriadalam penilaian adalah sebagai berikut:
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas).
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel
bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan

regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu
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variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda
terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat.

Menurut Purnomo (2019:29), analisis regresi merupakan suatu teknik
untuk membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk
membuat perkiraan (prediction). Dengan demikian, analisis regresi sering disebut
sebagai analisis prediksi. Karena merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak
selalu tepat dengan nilai rillnya, semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai
prediksi dengan nilai rillnya, maka semakin tepat persamaan regresi yang
terbentuk. Persamaan regresi linear berganda adalah model persamaan regresi

linear dengan variabel bebas lebih dari satu. Bentuk umum persamaan ini adalah:

Y=a+bX;+bX,+e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X1 = Penetapan Harga (independent variabel)
X = Pelayanan (independent variabel)

a = Konstanta

b, b, =Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (10%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137), uji t ini juga disebut dengan
uji parsial, pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh secara
parsial antara variabel independen dengan variabel dependen. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

Ho Diterima apabila : tiapel > thitung

Ho Diterima apabila : thitung > ttabel
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3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji koefisien regresi digunakan
untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah
secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 10%. Dalam penelitian ini
nilai Friwng akan dibandingkan dengan nilai Fiape, pada tingkat signifikan (o) =
10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

Ho Diterima apabila : Fitung < Frabel

Ho Diterima apabila : Fritung > Fabel

3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:141), analisis koefisien
determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 — 1. Nilai
koefisien determinasi yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya nilai
koefisien determinasi yang besar dan mendekati 1 menunjukkan bahwa hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel variabel terikat.

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R

Square yang disimbolkan dengan R? digunakan untuk mengetahui besaran
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pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin
lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1,
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.
Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0, maka hal ini
menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh
variabel independen terhadap variabel dependen. Namun jika koefisien
determinasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.
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